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ABSTRAK 

Pratama Jelang Ramadhan: Makna Soundtrack Religi Pada Film Islami 

“Merindu Cahaya De Amstel 2022” (Analisis Semiotika Pada Lagu Tabu dan Lebih 

Berarti). 

Film sebagai media populer memiliki kekuatan besar dalam menyampaikan 

pesan moral, sosial, dan religius melalui kombinasi narasi, visual, dan musik. 

Dalam konteks dakwah kontemporer, film Islami hadir sebagai medium yang 

mampu merangkul generasi muda dengan pendekatan estetis dan emosional. Salah 

satu unsur penting dalam film Islami adalah soundtrack religi yang berfungsi bukan 

hanya sebagai latar suara, melainkan juga sebagai instrumen dakwah yang 

menyentuh ranah afektif penonton. Film Merindu Cahaya de Amstel (2022) 

menjadi contoh signifikan dengan menghadirkan perjalanan spiritual seorang 

mualaf, Marien Veenhoven (Khadija), yang diperkuat oleh dua lagu utama, yaitu 

Tabu (Brisia Jodie) dan Lebih Berarti (Elizabeth Sudira). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan makna soundtrack religi 

dalam film Merindu Cahaya de Amstel, (2) menganalisis lirik, struktur musik, dan 

interaksi audio-visual melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, serta (3) 

menjelaskan efek psikologis dan fungsi dakwah dari penggunaan soundtrack religi 

dalam film Islami. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

analisis teks media. Data dikumpulkan melalui observasi audiovisual, dokumentasi 

lirik lagu, serta studi literatur yang melibatkan teori semiotika Barthes, teori fungsi 

musik film Claudia Gorbman, psikologi musik (Juslin & Sloboda), dan konsep 

dakwah kultural. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu Tabu merepresentasikan konflik 

batin antara cinta dan iman, sementara Lebih Berarti mengekspresikan proses 

penyembuhan spiritual, keikhlasan, serta harapan akan cinta yang bermakna. 

Analisis semiotik mengungkap adanya tiga lapisan makna—denotasi, konotasi, dan 

mitos—yang memperlihatkan bagaimana soundtrack berfungsi sebagai tanda yang 

menguatkan narasi film. Dari perspektif psikologi musik, soundtrack religi mampu 

membangkitkan resonansi emosional yang mendalam, menumbuhkan empati, dan 

menghadirkan pengalaman religius yang menyatu dengan cerita. Dari sisi dakwah, 

lagu-lagu tersebut berperan sebagai strategi tabligh kultural yang komunikatif, 

persuasif, dan relevan dengan pola konsumsi media generasi digital. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa soundtrack religi 

dalam film Islami memiliki peran strategis sebagai medium dakwah kultural yang 

memperkuat pesan moral, religius, dan sosial. Kehadirannya tidak hanya 

memperkaya pengalaman estetis penonton, tetapi juga membuka ruang baru bagi 

integrasi seni, musik, dan dakwah dalam media populer. 

Kata kunci: soundtrack religi, film Islami, semiotika, psikologi musik, dakwah 

kultural. 

 


